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ABSTRAK

Namas : EVA REMAYANTI HARAHAP
Nim : 113100147
Judul Skrips : Upaya Orangtua Dalam M endidik Akhlak Anak Di Desa

Pasir Lancat L ama Kecamatan Huristak Kabupaten
Padang L awas

Tahun 1 2016

Penelitan ini membahas tentang permasalahan bagaimana upaya orangtua
dalam mendidik akhlak anak di Desa Pasir Lancat, Lama Kecamatan Huristak,
Kabupaten Padang Lawas dan apa sgja kendala yang dihadapi orangtua dalam
melaksanakan upaya orangtua dalam mendidik akhlak anak di Desa Pasir Lancat
Lama, Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang Lawas tersebut. Penelitian ini dilatar
belakangi karena kurangnya upaya orangtua terhadap mendidik anak sehingga orang
tuatidak memperhatikan, merawat, mendidik, memperdulikan apa yang anak lakukan
di luar rumah atau bagaimana kepribadian anak di tempat yang lain seperti,
nongkrong-nongkrong di pinggir jalan dan juga mengatakan perkataan yang kotor
terhadap orang lain dan sebagainya. Seharusnya pendidikan anak yang paling
pertama dan utama adalah dari keluarga atau orangtua.

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya
orangtua dalam mendidik akhlak anak, untuk mengetahui apa saja kendala yang di
hadapi orangtua dalam melaksanakan tanggung jawab terhadap pendidikan anak di
Desa Pasir Lancat Lama Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas. Dan
kegunaan.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu menggambarkan
sesuatu yang terjadi di lapangan pada masa sekarang. Kemudian cara pengumpulan
datanya adalah observasi dan wawancara.

Berdasarkan penelitian ini, diperoleh hasil peneliti bahwa upaya orangtua
dalam mendidik akhlak anak di Desa Pasir Lama Kecamatan Huristak Kabupaten
Padang Lawas belum memadai dalam memberikan pendidikan pada anak. Orangtua
kurang memperhatikan, kurang memotivasi, dan tidak memberikan budi pekerti
kepada anak yang baik kareana ada masalah yang terjadi dalam keluarga berupa
kesibukan bekerja, kurangnya ekonomi, sehingga anak menjadi malas, lebih suka
menonton TV, main-main di luar rumah, bermain games di warnet. Sedangkan
kendaa-kendala yang dihadapi orangtua dalam melaksanakan tanggung jawab
terhadap pendidikan anak di Desa Pasir Lancat Lama, Kecamatan Huristak,
Kabupaten Padang Lawas adalah karena sibuk mencari nafkah, kurangnya
pengetahuan orangtua terhadap pendidikan, kemalasan anak untuk belgar,anak
melawan orangtua, keterbatasan ekonomi. oleh karenaitu hendaknya orangtua harus
selalu memberikan contoh yang terbaik untuk anak-anaknya agar anak selalu
semangat dalam menghadapi hidup masa yang akan datang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya para orangtua mempunyai haraparaagi-anak mereka
tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik, taéonbedakan yang baik
dan yang buruk, tidak mudah terjerumus melakukamyagan-perbuatan yang
dapat merugikan dirinya sendiri maupun merugikaangrlain. Orangtua yang
tidak memberikan pendidikan yang benar kepada-anak mereka, dan tidak
mendidik mereka dengan sopan santun dan akhlak aikgtidak akan memetik
hasil kecuali seorang anak yang berperilaku bedam bermusuhan dengan
mereka. Sehingga, ia mendurhakai mereka dengaratparkperkataan keji dan
sikap yang keliru dan menyimpang, yang sampai pagkat meremehkan
kedudukan orangtuanya. Hal itu tidak akan terjadiagkan orangtua mencurahkan
usaha mereka untuk mendidik anak dan menanamkaakakhng luhur serta
sopan santun yang baik pada dirinya.

Orangtua wajib memikul tanggung jawab untuk menkaeri pendidikan
yang benar kepada anak di rumah dan di dalam |mggw keluarga, dan
memelihara mereka dengan cinta dan kasih sayanggabedemikian perilaku
sosial dan pergaulan mereka dengan orang akanfabehshur, lembut, dan

konsisten. Sebaiknya, apabila orangtua melebasgnanak jalan kedurhakaan



terhadap mereka, terlebih penyimpangan yang diteh anak-anak, maka neraka
jahanam menjadi tempat akhir bagi anak lantararurkedtaannya, dan juga
tempat akhir bagi orangtua lantaran ketidak peduhiareka terhadap anak.

Orangtua merupakan pendidik utama dan pertamadreki-anak mereka,
karena dari mereka anak-anak pertama sekali meaepemdidikan. Orangtua
berperan penting bagi pembentukan watak dan kepabaanak, maksudnya
watak dan kepribadian tergantung kepada pendidéaal yang berasal dari
orangtua terhadap anaknya. Orangtua sangat berpéngatas pendidikan
anaknya. Sejak anak lahir, ibu yang selalu adanghgagnya. Oleh karena itu
orangtua harus menanam pendidikan akhlak kepadaagyaa menjadi orang yang
teladan. Peranan orangtua selaku pendidik dalamatgd adalah pangkal
ketentraman dan kedamaian hidup, bahkan dalamedeifsislam, keluarga bukan
hanya sebagai persekutuan hidup terkecil saja,imkala sampai pada lingkungan
yang besar dalam arti masyaraka secara luas.

upaya yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedaagtua kepada anak
adalah sebagai berikut:
1. Memelihara dan membesarkannya.
2. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan daterdmpilan yang

berguna bagi hidupnya.



3. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengambarikan pendidikan
agama dan pendidikan akhlak sesuai dengan keterillan Swt sebagai
tujuan akhir hidup muslim.

Pandangan di atas menunjukkan betapa perlunya taerggnantiasa
memperhatikan perkembangan dan kemajuan pendidikak-anaknya, sebab
perhatian dan bimbingan yang cukup dari orangtugyaamenunjang bagi
keberhasilan pendidikan anak. Selanjutnya dikatddediwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terancana untuk mewujudkan sudsd@jar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif dagatgembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamagmengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta kefgifan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan nedara.

Dengan demikian orangtua sebagai pedidik utamaarpardan terakhir
pada hakikatnya memiliki tanggung jawab yang sakgatpleks menyangkut
semua aspek kehidupan baik jasmani maupun pendiddteani dan tanggung
jawab tersebut dimanifestasikan melalui pendidikandah, ibadah ahklak
intelektual dan kematangan psikis. Tanggung jawabngiua terhadap
pendidikan anak-anaknya mempunyai dasar yang Baéth satu wujud nyata

dari tanggung jawab yang di maksud adalah mempkamakebutuhan dalam

!Zakiah Daradjatllmu Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1996 ), him. 38.
’Hasbullah Dasar-dasar llmu PendidikafJakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2011), him.4.



pendidikan anak-anak mereka, menyediakan sarandadditas belajar yang
dibutuhkan anak. Semua dilakukan atas dasar kama &edua orang tua (ayah
dan ibu). Mengingat penanaman akhlak dalam kelubegéangsung secara
tidak sengaja, maka orangtua harus menjaga sikapuiakunya agar sesuai
dengan akhlak islam.

Kebaikan anak akan kembali juga kepada orangtueaki Allah dalam

QS.I-Kahfi :46 yang berbunyi.
¢ A 2 e 2 2
@ _ . < ~ o /9,4/ /9.«““ _ - £ - . _ }/9,4/ ) Pd
Z_Ee oz T .
Mol 25 LIy e e
Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasandkgian dunia tetapi amalan-

amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik lpalya di sisi

Tuhanmu serta lebih baik untuk menjalani haragan”.

Kerja sama antara orangtua dan guru dalam pegiddak, baik di
rumah maupun di sekolah, akan mengantar pada pamdersifat —sifat jelek
yang ada pada anak- anak, seperti sifat sombongkiéangga diri, dan lain-
lainnya. Dalam menghadapi tantangan, hendaknyagtwanmemperhatikan

pendidikan anak-anak mereka, misa Inya mengarankareka untuk hadir

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-QurA&Qur’ an dan Terjemahnyajakarta:
Karya Insan Indonesia, 2004), him 406.



dalam ceramah-ceramah yang bermanfaat, membacayaumiuberguna, dan
mengikuti pelajaran yang efektif. Usaha yang deamkiini hendaknya
dilakukan setiap hari dan kontinu untuk membangua.jSebagaimana firman

Allah yang tercantum dalam QS. Lukman: 13 yang leyb
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Artinya: “ Dan ingatlah) ketika lugman Berkata kdpaanaknya., diwaktu ia
memberi pelajaran kepadanya,“Hai anakku, janganlkamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutud&h)

adalah benar-benar kezaliman yang behar”.

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti tertarikukinmelaksanakan
penelitian tentang upaya orangtua dalam mendkiika& anak di Desa Pasir
Lancat Lama Kecamatan Huristak Kabupaten Padangas.aWeneliti ingin
mengetahui bagaimana perhatian dan upaya orangtaen dnendidik akhlak
anak. Adapun masalah disini adalah kurangnya opaygtua dalam mendidik
akhlak anak, misalnya: kurang perhatian pada anmadkkitbatkan kesibukan

orangtua dalam bekerja, faktor ekonomi yang mermgakan kurangnya

Ibit, him 543



kepedulian orangtua dalam mendidik akhlak anakisD&in sebagian orangtua
tidak tahu dan tidak mau tahu terhadap kelakuak dniar rumah. Misalnya:
pergi ke warnet untuk mengakses video yang tidak , bergaul sama teman-
teman yang bandel, dan lain sebagainya. Disamgingébagian orangtua
hanya menyerahkan anak-anaknya ke sekolah tanpasatia yang diberikan,
selain karena kesibukan mencari nafkah untuk kgajaserta kurangnya
pemahaman terhadap agama.

Hal inilah penulis untuk melakukan penelitian ilkelanjut dengan judul
‘“UPAYA ORANGTUA DALAM MENDIDIK AKHLAK ANAK DI DESA
PASIR LANCAT LAMA KECAMATAN HURISTAK KABUPATEN
PADANG LAWAS”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaapalahan yang akan

di bahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Apa bentuk upaya orangtua dalam mendidik akhlak an®esa Pasir Lancat
Lama, Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang Lawas.?

2. Apa saja kendala yang dihadapi orangtua dalam mignakhlak anak di Desa
Pasir Lancat Lama, Kecamatan Huristak, KabupatdarmgalLawas?

3. Bagaimana solusi orangtua dalam mendidik akhlak @ndesa Pasir Lancat

Lama, Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang Lawas?



C. Tujuan Penélitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai bériku

1. Untuk mengetahui upaya orangtua dalam mendidikadkbhhak di Desa Pasir
Lancat Lama, Kecamatan Huristak, Kabupaten Padangs.

2. Untuk mengetahui apa kendala yang dihadapi orangerdidik akhlak anak
di Desa Pasir Lancat Lama Kabupaten Padang Lawas.

3. Untuk mengetahui bagaimana solusi orangtua dalandicii& akhlak anak di
Desa Pasir Lancat Lama Kabupaten Padang Lawas.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menambahkan ilmu pengetahuan dan wawasan penotentgupaya orangtua
dalam mendidik akhlak anak di Desa Pasir Lancatd,afecamatan Huristak,
Kabupaten Padang Lawas.

2. Bahan masukan kepada pendidik khususnya orangtizen daelaksanakan
pendidikan anak.

3. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti laig ya@emiliki keinginan
meneliti pokok masalah yang sama.

4. Untuk melengkapi tugas dan syarat dalam rangka gbesgian studi untuk

meraih gelar Sarjana Pendidikan Islam bagi penulis.



E. Batasan I stilah

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman teghadtilah yang

dipakai dalam judul skripsi ini, maka dibuatlahdsatn istilah sebagai berikut:

1.

Upaya adalah usaha yang dilakukan orangtua terhadak- anaknya untuk
menanamkan nilai-nilai akhlak yang berlaku. Kargaapenting bagi orangtua
untuk menanamkan ajaran - ajaran akhlak yang sesurmgjan ajaran alkhlak
Rasulullah, seorang anak diharapkan bersikap datingieah laku sesuai
dengan ajaran islam yang dimaksud anak- anak disimij mau diteliti yang

berumur 7 tahun sampai ke 12 tahun.

. Orangtua adalah ayah dan ibu kandung, orang yamggap tud.Ayah dan

ibu kandung, orangtua yang dimaksud dalam pembahasadalah ayah dan

ibu kandung anak. Ayah dan ibu yang menjadi obgdlrd penelitian ini.

. Mendidik adalah membentuk manusia menurut kehepeakiidik. °"Mendidik

yang dimaksud di sini adalah membimbing atau penmrapak menjadi orang

dewasa, dari yang tidak tahu menjadi tahu.

. Akhlak adalah usaha yang dilakukan orang dewasandamnenanamkan

perbuatan-perbuatan baik ( akhlak karimah ) kepad.

. Anak adalah turunan kedua. Anak yang dimaksudndgi@mbahasan ini

adalah anak- anak dari para orangtua di desa yteidid

®Daryanto,Kamus Lengkap Bahasa Indonestairabaya: Apollo Lestari, 1998 ), him. 589
®Ibid. him. 45



Dari batasan istilah di atas upaya orangtua dat@mdidik akhlak anak
di Desa Pasir Lancat Lama Kecamatan Huristak Kabap@adang Lawas ini
adalah meneliti tentang upaya orangtua dalam metaksin pendidikan akhlak
terhadap anak di Desa Pasir Lancat Lama Kecamataisték Kabupaten
Padang Lawa.
. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan ini dibuat sistempgkabahasan sebagai
berikut:

Bab pertama terdapat pendahuluan yang terdirildti belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan panelibatasasan istilah, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua kajian pustaka yang berisi tentang ddaartujuan mendidik
akhlak anak di Desa Pasir Lancat Lama KecamatarstdkrKabupaten Padang
Lawas.

Bab ketiga metodologi penelitian yang mencakup dokdan waktu
penelitian, jenis penelitian, jenis data, instunpemgumpulan data, dan analisis
data.

Bab keempat hasil penelitian yang mencakup temuaonu terdiri dari
keadaan penduduk berdasarkan tingkat usia, jeniamkg latar belakang

pendidikan, mata pencaharian, pasilitas pendidilkdan pasilitas ibadah.



Sedangkan temuan khusus mencakup gambaran upaygtuaradalam mendidik
anak, kendala yang dihadapi orangtua dalam melaksarupaya dalam mendidik
akhlaak terhadap menddiddik anak di Desa Pasir dtah@ama Kecamatan
Huristak Kabupaten Padang Lawas

Bab kelima merupakan penutup yang memuat kesimplaarsaran. —saran.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Upaya Orangtua dalam Mendidik Akhlak Anak
Pembinaan akhlak dikembangkan dengan menekankarp&dtuan antara
dua lingkungan pendidikan yaitu lingkukan keluarg@n masyarakat. untuk

orangtua perluh mendorong dan membantu kegiatadidigrang diawali anak di

lingkungan masyarakat sehingga terwujud keselarsgam kesatuan dalam

pembinaan akhlak. Pendidikan akhlak dengan tujuamdidikan Seluruh anak
dalam berbagai pola dan program pendidikannya s$amgangutamakan

pendidikan ketuhanan dan akhlak. Kegiatan- kegikéaarah pembinaan tersebut
dapat dilihat antara lain:

a. Pembinaan ilmu—ilmu agama yang mencakup akidahiasyastan akhlak.
Pendidikan itu tidak hanya bersifat kognitif tetgpga bersifat apektif dan
psikomotorik.

b. Pembiasaan- pembiasaan pengalaman agama antdesiain
1) Sholat berjamaah
2) Membaca al-qur'an
3) Zikir

4) Puasa sunnat.

1 M. Ngalim purwantollmu Pendidkan Teoritis Dan Prakt{®Bandung: Remaja rosda Karya, 2000), him.15
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c. Pembinaan akhlak terpuji serta pembiasaanyaukUmtembina akhlak yang
baik, maka perlu menentukan beberapa hal, antara la
1). Peraturan — peraturan yang mesti ditaati daerdsanksi sesuai dengan
pelanggaran tersebut.
2). Menerapkan disiplin seperti bangun, ibadah lashastirahat, tidur dan
kegiatan — kegiatan lainya.
3). Menambahkan cita- cita ideal dari kecil sanipsar.

Kewajiban mendidik anak dalam keluarga dapat ddakkan dengan
mudah dan wajar, karena orangtua memang mencimitinga. Orangtua sebagai
mendidik pertama dan utama dalam rumah tangga,akaigl ditetapkan secara
kodrati, artinya orangtua tidak dapat berbuat fagreka akan menenmpati posisi
dalam keadaan bagaimanapun juga, karena merekadnempngtua dari anak
yang dilahirkannya, sehingga harus menjadi penamggawab pertama dan
utama’

Orangtua juga mempunyai beban dan upaya dalam diknging amat
berat untuk membina akhlak dan sopan santun aaaggting jawab itu bersifat
komprehensif yang dibebankan islam kepada selumuhat manusia dengan tidak
meninggalkan satu orang pun dari mereka. Dengaturtan tersebut, islam
menjadikan orangtua bertanggung jawab penuh padalidike keislaman secara

detaktiil bagi anak-anak mereka, juga pada pemkantwiri yang shaleh dan

2 M. Thalib, Analisis Wanita Dalam Bimbingan Isla®urabaya : Al- Ikhlas-Indonesia, 1
997), him 167.
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tegak di atas akhlakul karimdhkeluarga juga merupakan tempat persemaian,
pembentukan atau penanaman kebiasaan. Sedangkamgajadi pranan penting
ibu/bapak sebagai kunci pendorong anak melakukaarapgama, terutama dalam
masalah ibadah shalat.

Apabila dikaji upaya orangtua dalam mendidik akhkkak merupakan
kewajiban yang harus dipikul sebagai akibat darbpatan pihak yang berbuat.
Manusia merasa bertanggung jawab karena ia menyddik atau buruk
perbuatannya itu, dan menyadari pula bahwa piagkrhemerlukan pengadilan
atau pengorbanan. Orangtua adalah orang dewasamperyang memikul
tanggung jawab mendidik, sebab secara alami anala paasa-masa awal
kehidupannya berada di tengah-tengah ibu dan agaHbsri merekalah anak
mulai mengenal pendidikannya. Dasar-dasar pandahghup, sikap hidup dan
keterampilan hidup banyak tertanam sejak anak berdd tengah-tengah
orangtuanya.

Orangtua sebagai pemegang tugas ini benar-benarpeneatikan dan
memahami bagaimana mendidik dan membentuk kergibaghng tangguh dan
baik demi masa depan anak, orangtua harus menrbidikal, baik materi atau
spritual yang kuat untuk dicontoh anaknya. Ayah danmerupakan model yang
kapan saja ditiru oleh anak-anak karena setiamysmanak bersama mereka. Ayah

dan ibu merupakan orang yang sangat berperan daambentukan kepribadian

¥ Muhammad Ali Al-HasyimiJati Diri Wanita Muslimah,Jakarta : Pustaka Al- Kautsar, 1 7), him
200

13



anak disamping lingkungan dan keluarga. Setiapgbwandari mulai pedagang,
pegawai bahkan tukang becak, atau tukang bangwei@imin pasti bercita-cita
ingin memiliki anak yang shaleh dan sukses dalamdkgpannya, baik dunia
maupun akhirat. Oleh karena itu, ia akan terus dadva mendidik anak-anaknya
dengan ilmu yang dimilikinya dan tidak peduli seper besar biaya yang di
keluarkannya untuk menyekolahkan demi mewujudkata-atanya yaitu
mencetak anak yang sukses dimasa depan.

Namun masih banyak sekali para orangtua yang kuraemperhatikan
pendidikan anak-anaknya terutama dalam pendidibaaah, mereka beranggapan
bahwa upaya orangtua hanyalah berupah pemenuharmukah materi semata,
jika telah dipenuhinya kebutuhan bioligis, sepesindang, pangan maka
kewajibannya sebagai orangtua telah selesai, daekmgyara orangtua sering
pendidikan pertama yang sangat diperlukan anak.

Begitu eratnya hubungan antara orangtua dan analkingga tanpa
diragukan lagi bahwa bila orangtua berupaya dalangembangkan kepribadian
dan mendidik anak dengan sungguh-sungguh. Maka alemetik hasil yaitu
mencetak anak yang berbakti, berbudi pekerti damitike jiwa yang tanggulf.
Tanggung jawab mendidik itu pada dasarnya tida& Hipikulkan kepada orang
lain. Upaya mendidik yang dipikul oleh para peiidgklain orangtua merupakan

pelimpahan dari upaya orangtua, yang karena satulaia hal tidak mungkin

* Ummu Haya NidaMelejitkan Talenta Sang Buah Haliakarta: Pustaka al-Kautsar , 2000 ),
him 17.
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melaksanakan pendidikan anaknya secara sempursar-Basar upaya orangtua

dalam mendidik akhlak anaknya meliputi hal-hal ki

a. Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih yang iwmanjiubungan orangtua
dan anak. Kasih sayang orangtua yang ikhlas dan ndami akan akan
mendorong sikap dan tindakan rela menerima tanggjavegab, untuk
mengorbankan hidupnya dalam memberikan pertolokgpada anaknya.

b. Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsetuedudukan orangtua
terhadap keturunannya. Adanya tanggung jawab moraheliputi nilai-nilai
agama atau nilai-nilai spritual. Pranan orangtuesadkan sangat penting
melalui pembiasaan. Misalnya orangtua sering meajak-anaknya ketempat-
tempat ibadah sebagai penanaman dasar yang akagarmalekan anak pada
pengabdian yang selanjutnya dan mampu mengharbadkan agama dalam
bentuk pengalaman dan penuh ketaatan.

c. Tanggung jawab sosial adalah bagian dari keluamgda pgilirannya akan
menjadi tanggung jawab masyarakat, bangsa dan aedanggung jawab
sosial merupakan perwujudan kesadaran tanggundoj&ekeluargaan yang
dibina os leh darah, keturunan dan kesatuan kegaki

d. Memelihara dan membesarkan anaknya. Tanggung jawabmerupakan
dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak meka® makan, minum,
perawatan, agar ia dapat hidup secara berkelanjudésamping itu ia

bertanggung jwab dalam hal melindungi dan menjaka@sehatan anaknya,
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baik secara jasmani maupun rohaniah dari berbagaggyan penyakit atau
bahaya lingkungan yang membahayakan diri anakitetse
e. Memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu pengetatdan keterampilan
yang berguna bagi kehidupan anak kelak, sehinggaiditelah dewasa akan
mampu mandirr.
B. Kendala yang dihadapi Orantua dalam Mendidik Akhlak Anak
Belajar ilmu agama dan akhlak sebagai penyeimbahgdipan manusia
dalam keselamatan dan kebahagiaan hakiki dambaiap sesan, ternyata
diharapkan dengan berbagai permasalahan yang padiésktertentu berpotensi
menajadi faktor kendala, antara lain:
1. Orangtua
Pendidikan berarti juga orang dewasa yang bertargygawab
memberi pertolongan pada anak dalam perkembangaraja dan rohaninya
agar mencapai tingkat kedewasan, mampu berdiri damenuhui tingkat
kedewasaan, mampu berdiri sendiri memenuhui tugas®pagai hamba
Allah dan mampu sebagai makhluk sosial serta mékinhgividu yang
mandiri.
Keteladanan dan wibawa orangtua mempunyai pengsanpat kuat
dalam membina nilai- nilai disiplin anak. oarngtuaerupakan tempat

berkiblat segala kebijakannya yang dituangkan dakata- kata untuk

® Hasbullah Dasar-dasar llmu Pendidikdakarta :PT. Raja Grafindo Persada, 2011), him 44-
45.
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dijadikan pegangan. sikap dan tingkah lakunya $ehari dijadikan referensi

dan panutan anak- anak. Orangtua merupakan berkibdmla kebijakannya
yang dituangkan dalam kata-kata untuk dijadikarapggn. sikap dan tingkah
lakunya sehari-hari dijadikan panutan oleh anakhdarena itu keteladanan
dan wibawa orangtua dalam membina nilai-nilai dilsipnak-anak tidak akan
berhasil apabila tidak dibarengi dengan disiplin.

Kedudukan atau fungsi dalam mendidik anak berlamgssecara
otomatis yang dilandasi oleh naluri yang murni kmteendidik anak secara
mendalam. hal ini sebagaimana yang dikemukakan MetHapi Ashari.
Pendidikan yang secara otomatis seperti orangtieandbngkungan rumah
tangga dalam kesadaran yang mendalam selalu mdéngasit-anak dengan
penuh tanggung jawab serta kesehatan. Setiap oeanggcara kodrati
mencita-citakan anaknya menjadi anak yang bailadsila dan bermordll.

Orangtua memiliki keterbatasan dalam mendidik aarakk mereka,
sehingga mereka diserahkan orangtua kepada sebekateh demi
mementingkan masa depan anak. Dalam al-Qur'an dkayn bagaimana
seharusnya orangtua menuntun dan membimbing areraereka mengenal
tuhannya. Anak mengenal tuhan melalui bimbingangeealan terhadap
tuhan dan agama hendaknya dilakukan dengan persih kayang, tidak

dengan perintah melainkan melalui keteladanan twanggn memperhatikan

®M. Hafi Ashari,Pengantar lImu Pendidika(Burabaya: Usaha Nasional, 1983), him.72
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ciptaan Allah kepada andkFungsi dan peranan orangtua sebagai teladan

yang terdekat dengan anak telah diakui dalam p#adgidislam. Bahkan

agama dan keyakinan seorang anak dinilai sanggrtemg dari keteladanan
para orangtua mereka. Oleh karena itu setiap arangenginginkan anaknya
menjadi orang yang berkembang secara sempurnakanenenginginkan
anak yang dilahirkan menjadi berakhlak yang mudia beriman.

Menurut zakiah Darajat, upaya orangtua terhadaj datam Islam
adalah sebagai berikut:

a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah begang paling
sederhana dari tanggung jawab setiap orangtua @sunpakan dorongan
alami dan menjamin kelangsungan hidup manusia.

b. Melindungi dan menjamin kesehatan kesehatan baikgaih dan rohaniah
dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelgaretkehidupan dari
tujuan dari hidup sesuai dengan falsafah hidupadmma yang dianutnya

c. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehinggek anemperoleh
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakaphraselan setinggi
mungkin yang dapat dicapai.

d. Membahagiakan anak baik dunia maupun akhirat selemgjan pandangan

tujuan muslim.

"JalaluddinPsikologi AgamdJakarta: Raja Grapindo Persada, 2008), him. 22
8zakiah Drajat/imu Pendidikan IslanfJakarta:Bumi Aksara, 1996), him.38
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2. Anak
Anak dalam Pendidikan adalah anak yang sedang tundban
berkembang, baik secara fisik maupun psikologisukintnencapai tujuan
pendidikannya melalui lembaga pendidikan. Kebenada@ak dalam sebuah
keluarga merupakan anugrah yang tak terkira nia@irgnak selain menjadi
buah hati cinta sekaligus salah satu tujuan diggemkan pernikahan juga tak
lain adalah generasi penerus orangtuanya. Karelznjtsebuah keluarga yang
belum dikaruniai seorang anak bisa jadi kebahadalam hidup berkeluarga
terasa belum sempurna. Dalam konteks demikian,lssagaaya dilakukan,
Hingga mengadopsi anak. Semua upaya tersebut kimegaskan betapa
pentingnya kehadiran anak dalam keluarga. Dan adbaentuk upaya orangtua
dalam anak antara lain:
C. Solusi yang Dilakukan Orangtua dalam Mendidik Akhlak Anak
Untuk mendidik akhlak anak, orangtua dihadapkangderfungsi kendala
pada saat proses pengajaran. Para orangtua sep#kéit memberikan sanksi
terhadap anak yang melakukan kendala demi menaagahhal itu tidak terulang
lagi. Sanksi tersebut terkadang berhakibat burthkatiap anak, yaitu anak tidak
lagipatuh terhadap orangtua dan tidak mau mererkesgilahannya. Selanjutnya
la mala tidak mau mengikuti apa kata orangtuanyehingga tidak
diberlakukannya sanksi terhadap anak- anak justndysta terhadap kebenaran,

keteladanan keilmuan.
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Memperlakukan sanksi kepada anak-anak juga menga@moak- anak untuk
selalu berbohong dmi untuk menghindari sanksi dmengtua, maka solusi
dilakukan orangtua dalam mendidik akhlak antana lai
a. Tidak memperlakukan sanksi fisik karena mempelakukanksi fiisk terus
menerus tidak baik.

b. Sanksi fisik yang hanya sekedar pelajaran dan tdakunsur balas dendam.

c. Menghindari memukul wajah karena apabila pukulangeeai wajah maka hal
itu terdapat menimbulkan kebencian dan balas dendam

d. Sanksi tarbawin ( yang Mendik) dengan beberapg aakdara lain:
1. Memberi nasehat dan petunjuk ( karena anak- anak tdtkesan dengan

kata- kata dan bimbingan orangtua)

2. Pemb entakan
3. Cuek ( tidak menghiraukan anak-anak, sehinngadarakian kesalahanya)
4. Jongkok ( menyuruh berjongkok)

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa solusi ydiledkukan orangtua
dalam mendidik akhlak tidak memberlakukan hukumsaik kepada anak- anak,
karena hukuman tersebut tidak baik diterapkan uséldedar pelajaran.

. Akhlak Anak

Akhlak ialah kondisi atau sikap yang telah meresigtam jiwa dan
menjadi kepribadian hingga dari itu timbullah bey@amacam perbuatan dengan
mudah tanpa dibuat- buat dan tanpa memerlukan pamikbila dari kondisi ini

timbul kelakuan yang terpuji menurut pandanganrayaian akal pikiran, maka ia
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dinamakan budi pekerti mulia dan sebaiknya apalaleg lahir kelakuan buruk,
maka disebutlah budi pekerti yang tercela. Selagaut* akhlak” berarti budi
pekerti, moral, etika, kelakuan. Dengan demikiata Kabudi pekerti” merupakan
kata majemuk dari kata “budi” dan “pekerti” katadbberasal dari kata Sansketa,
bentuk isimfail ataualat yang berarti “ sadar” atau yang menyadarkan “ alat
kesadaran”.

Al-Abrasyi mengemukan bahwa pendidikan bahwa adalampersiapkan
seseorang (anak) agar ia bisa hidup dalam kehidaparpurna, hidup dengan
bahagia, cinta tanah air, kuat jasmaninya, baikakhlya, baik cara berpikirnya,
mempunyai perasaan yang halus, ahli dalam bidan@iogasnya) dan mampu
hidup dengan usahanya sendiri. Dari beberapa pengégrsebut dipahami bahwa
pendidikan adalah usaha yang dilakukan orang dewat& membimbing dan
mengarahkan orang lain menuju tingkat kedewasaaendi@kan harus
mengandung usaha berupa bimbingan atau tindakaldien yang membimbing
pendidik) dan yang dibimbing anak didik).

Dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang mengankiata mendidik,

diantaranya adalah surah al-Isra ayat 24 sebagkube

b - -~
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Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap merekediee dengan penuh

kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kakihikaereka
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keduanya, sebagaimana mereka berdua Telah mendidik waktu

kecil”.®

Defenisi-defenisi dan uraian tersebut di atas tidd& jurang pemisah
antara satu dengan lainnya, hanya terdapat penveddaksi. Dari defenisi-
defenisi tersebut dapat diambil beberapa pengestatu sebagai berikut:

1. mendidik itu adalah aktivitas, atau usaha manusituku meningkatkan
kepribadiannya dan orang lain (anak), dengan jatangembangkan
potensi-potensi yang ada pada diri mereka, sepuiti rasa, karsa, cipta
dan panca inderanya.

2. mendidik juga merupakan hasil atau potensi yangpdic manusia dalam
perkembangannya melalui lembaga-lembaga pendidikemal, informal
dan atau nonformal, dan berlangsung dalam prosesngatif lama.

3. mendidik dapat diartikan sebagai lembaga yang mesnan bertanggung
jawab untuk menetapkan cita- cita apa, serta tuammyang dicapai, baik
melalui keluarga, sekolah dan masyarakat atau aegar

4. Cita-cita serta tujuan yang kan dicapai ialah ndikgn manusia yang
berguna bagi dirinya dan bagi masyarakat, negarsgda serta agama, dan
dapat membangun dan mengembangkan dirinya dan rakaya
Pelaksanaan proses pendidikan dimaksud tidak bsasdlari pembahasan

sekitar unsur-unsur atau komponen- komponen yanighae dalam proses

° Al-Aliyy, Al-Qur'an TerjemahanBandung: CV. Penerbit Ponerogo, 2005), him. 227
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pelaksanaan pendidikan tersebut, yaitu mengendi dithk, pendidik, dasar
pendidikan, tujuan pendidikan yang akan dicapai déwarapkanhasilnya dari
proses pendidikan itu, alat yang membantu prosesligi&an, bahan (materi)
yang disajikan untuk membentuk pribadi anak, dasuumilliu (lingkungan)

yang berada di luar diri anak yang selalu membeamgaruh, baik manusia (aktif)
maupun non- manusia (passit).

. Tujuan mendidik Akhlak Anak

Setiap aktuvitas yang dlakukan manusia memilikuanj yang ingin
dicapai. Tujuan mendidik akhlak tidak dapat dildpaslari tujuan mendidik
islam secara umum. sebagai seorang hamma yang bwgriggnada Allah Swit.
Tujuan mendidik akhlak mati dalam keadaan bersdnatkepada Allah sebagai
muslim yang merupakan ujung dari takwa sebagar akdri proses hidup.

Abdul Fatah Jalal mengemukakan untuk menyempurnglemgabdian
manusia manusia kepada Allah Swt diutus Rasul umhghgajak manusia
beribadah kepada Allah. Karena itu tujuan mendidik pengajaran dalam islam
adalah menpersiapkan manuasia yang abid, yang megtkan diri kepada
Allah Swt. Jadi berdasarkan ayat di atas tujuna didégn akhlah adalah
membentuk insan kamil yang beriman dan bertakwad@p\llah Swit.

Sementara itu Abdurrahman Sale menjelaskan bahantumendidik

akhlak adalah meningkatkan kestiaan jiwa hanya de@paemata dan

10 Muslim Hasibuan M.A Dasar-dasar Kependidikay{ stain: padang sidimpuan 2011) him,4.
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melaksanakan moralitas islam yang telah diteladariasullah dalam tingkah
lakku dan kehidupannya®
Karena kita melihat bahwa manusia itu terdiri darsur jasmaniah dan

rohania( akhlak ). Di dalam kehidupan ada masalatenal dan akhlak. Apabila
seseorang tidak mempunyai rohani maka orangitu , maaksudnya hati
seseorang itu mati. Sebaliknya juga apabila tidaknpunyai jasmani maka tidak
dapat disebut mnusia. Dengan hal ini wajar, nadmat dinetralisasikan jika
dasar kehidupannya kembali kepada spritual, seiwadah) yang mempunyai
kebahagiaan hakiki. Oleh karena itu dasar hidupusiaritu selalu ingin mencari
kebahagiaan baaik dalam dirinya sendiri, mencabakagiaan yang menyeluruh
dan kebaikan yang tertinggi karena tujuan setiaguege itu adalah harus
mencapai kebahagiaan yang tertinggi karena ituhAlfl@emerintahkan untuk
berlomba- lomba mencapai kebahagiaan dunia danaakhi

F. Metode Mendidik Akhlak

1. Keteladaan

Keteladaan dalam mendidik adalah metode influitfhy paling
menyaakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkameéambentuk moral
spritual dan sosial andk. Untuk itu para memndidik harus mampu

menampilkan prilaku teladan dalam pergaulannya aengnak, tampak

1 Abdul Fatah JalalAzas- azas Pendidikan Islam, Terjemahan Heri Niir(/Bandung:

Dipenogoro, 1988), him.122

12" Abdullah Nashih Ulwan,Pendidik Anak Menurut Islam Kaedah- Kaedah dasar
Terjemahan Kahalikulkh Akmas Masyus Hakiimandung: Remaja Rosda Karya, 1992), him.1-2.
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bahwa metode keteladaan merupakan metode mendidigkayang penting
dalam kehidupan manusia, karena itu dalam pembi&htak anak, para
mendidik termasuk orangtua dan guru ditutuntut ageanjelaskan segala
pemerintah Allah Swt.

2. Pembiasaan

Menurut Al- Imam al- Ghazali “ apabila disia- siakpada permulaan
pertumbuhanya, niscaya menurut kebiasaan anakdtjaai dewasa dengan
jelek prilakunya, pendusta, pendengki, ahli menqengadu domba, senang
meminta- minta, banyak berkata yang tidak berfagdsmang bertaqwa,
penipu dan banyak senda guraunya”.

Pembentukan akhlak melalui pembiasaan ini dilaksama@engan cara
menjadikan nilai-nilai akhlak itu menjadi bagiarridgikap dan perilaku anak
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya membiasakaak anengucapkan
salam ketika masuk dan keluar rumah dan sebagainya.

3. Tanggung Jawab Orangtua Terhadap Anak

Kedudukan atau fungsi orang tua dalam pendidikak derlangsung
seara otomatis yang ddilandasi oleh naluri yangnmumtuk mendidik anak
secara mendalam. Hal ini sebagaimana yang dikerankakeh M. Hafi
Ashari. Pendidikan yang secara otomatis sepertigotaa dalam lingkungan

rumah tanggga dalam kesadaran yang mendalam sedsdgasuh anak-anak

13 Al- Ghazali,Ringkasan lhya ulumuddin sumber iimu Akhlak daavas( Yogyakarta:
absolut, 2006), him.260
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dengan penuh tanggung jawab serta kesehatan. Sediagtua secara kodrati
mencita-citakan anaknya menjadi orang yang bai&dusila dan bermoral.

Orangtua memiliki keterbatasan dalam mendidik aavakk mereka,
sehingga mereka diserahkan orangtua kepada selgg&alah demi
kepentingan masa depan anak. Dalam al-Quran tkangoagaimana
seharusnya orangtua menuntun dan membimbing areraereka mengenal
Tuhanna. Anak mengenal Tuhan melalui bimbingan giten mereka,
kemudian upaya membimbing pengenalan terhadap Tulam agama
hendaknya dilakukan dengan penuh kasih sayangk tiéangan perintah
melainkan melalui keteladanan orangtua dan menhpg¢kAn ciptaan Allah
kepada anak.

Fungsi dan peranan orang tua sebagai teladan yadgkat dengan
anak telah diakui dalam pendidikan Islam. Bahkaanzgy dan keyakinan
seorang anak dinilai sangat tergantung dari kedelad para orang tua
mereka. Oleh karena itu setiap orangtua mengingiakaknya menjadi orang
yang berkembang secara sempurna, mereka mengingiakak yang
dilahirkan menjadi berakhlak yang mulia dan beriman

Menurut Dzakiah Dradjat, tanggung jawab orangtudaiap anak
dalam Islam adalah sebagai berikut:

a. memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bepag paling
sederhana dari tanggung jawab setiap orangtua @supakan dorongan

alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup rreanus

26



b. Melindungi dan menjamin kesehatan, baik jasmaniaaupun rohaniah
dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelgarekehidupan dari
tujuan hidup yang sesuai dengan falsaafah hidup agama yang
dianutnya.

c. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehinggek anemperoleh
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakaphrasedan setinggi
mungkin yang dpat dicapainya.

d. Membahagiakan anak baik di dunia maupun di akhsasuai dengan
pandangan dan tujuan musslim.

4. Membimbing dan Menasehati Anak

Membimbing dan memberi nasehat pada waaktu yangiseaangat
besar pengaruhnya terhadap pembinaan akhlak an#&@carnigtua harus
mampu memilih kapan saat yang tepat agar anka-@maét menerima dan
terkessan dengan nasehatnya”

Pemilihan waktu yang tepat untuk menassehati barguntuk
memantapkan pemikiran anak, meluruskan perilakyareg menyimpang
serta membangun kepribadian yang bersih dan sBlatgam memberikan
nasehat kepada anak, pendidik harus menghindarceteenlan mencaaci
anak, karena jika orangtua suka mencela dan meikgabdiri anaknyaa, itu
seperti mengabaikan dirinya sendiri. Sebab yanamméan anak-anak itu
adalah mereka juga. Mereka mau mendidik denganagsalan bagaimana

aada di tangan orangtua.
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Anak yang sering mendaapat celaan dan cacian drigtwa akan
tumbuh menjadi anak yang rendah diri karena merapa yang
dilakukannya tidak pernah benar. Hal ini tentukibaik bagi perkembangan
kepribadian anak sehingga dalam memberikan nagejpaida anak, orang
tua harus menghindari diri daru suka mencela &hak.

. Memenuhi Hak-Hak Anak dan Memperlakukan Anak sefalit
Memenuhi kebutuhan anak mempunyai arti penting asaal
pembinaan akhlak anak. Jika hak-hak anak terpeneakia ia akan tumbuh
menjadi pribadi-pribadi yang terbuka dan mampu raghglisasikan
dirinya. Ketidak adilan dan sikap pilih kasih pedilli terutama orangtua
terhadapa anak-anak akan menimbulkan rasa kecearbdan kedengkian
dalam jiwa anak karena merasa dirinya disisihkaan®&li Suta Adipura
yang mengatakan bahwa “ Corak relasi orangtua deagan deskriminasi
pembagian cinta tidak akan berpengaruh baik bagkep#ghangan dan
kepribadian yang sehat”.
. Menyekolahkan Anak
Pembinaan akhlak terhadap anak menuntut kesiagengtoa untuk
memberikan bantuan kepada anak agar menjadi amakberbakti kepada
orangtua dan taan kapada Allah SWT. Orangtua kggtarg jawab untuk

mempersiapkan anak didiknya menjadi orang baikkBalmereka mampu

¥ bid, him 24
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menyingkirkan kedurhakaan dari jiwa anka-anak neerelengan cara
hikmah, nasehat yang baik dan kesabatan.

Berdasarkan uraian di atas, maka pendidikan akhakg
dilaksanakan dalam kelurga menekankan kecerdasavsi@ml (EQ),
sedangkan pendidikan yang dilaksanakan disekolabkatikan kepada
peninhkatan kecerdasan intelektual (1Q). Denganikdampendidikan yang
ddilaksanakan guru disekolah, terutama dalam mkatkgn EQ dan IQ
anak. Dapat dietahui bahwa orangtua bertnggunghjamwduk memelihara
dan membesarkan aanak, melindungi, menjamin kesaeghanemberi
pengajian dalam arti yang luas dalam memberikaralk@fpiaan di dunia
serta mempersiapkan anak agar memperoleh kebahatjiakhirat.

G. Pendlitian Terdahulu
Studi pendahuluan ini gunanya untuk menegaskamvdgtenelitian ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan orang #abagai judul yang diteliti
adalah: “Tanggung jawab orangtua terhadap pendidikak di Desa Pasir Lancat
Lama Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas”
Adapun penelitian yang sudah pernah dilakukan seesgikut:
1. Mei Safitri Hasibuan, yang berjudul: “Upaya Oramgt Menanamkan
Pendidikan Akhlak Anak Di Desa Ramba Kecamatan dtaki Kabupaten
Padang Lawas”. Penelitian ini mengkaji tentang lWetientuk upaya orangtua

menanamkan pendidikan akhlak anak dengan cara nniéaribecontoh

15 Balnadi Sutadipuranekaproblematika KegurugrBandung: Angkasa, 1985), HIm.90
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keteladanan yaitu membiasakan menegakkan kedeiplidan juga

menekankan keterpaduan antara dua lingkungan plkadigaitu lingkungan

keluarga dan masyarakat, untuk itu orangtua pedadorong dan membantu
kegiatan pendidikan yang diawali di lingkungan nsaaiat sehingga terwujud
keselarasan dan kesatuan dalam menanamkan pemdakkék anak di Desa
Ramba Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas.

. Nur Elina Siregar, yang berjudul:” Usaha Orangtwaih Peningkatan Prilaku
Keagamaan Pada Anak Di Desa Sipange Godang”’penelitiengkaji tentang

gambaran prilaku keagamaan anak di Desa sipangangochasih bersifat
meniru, belum banyak tahu tentang keagamaan ddm penyak pembinaan
agar prilaku keagamaannya semakin baik.Masyaralat Hepala Desa
mengusulkan dan melobi Pemerintah Kecamatan, Kepeltalah yang ada di
Desa Sipange Godang untuk membicarakan tentanggletan keagamaan
anak.

. Rizki Hasanah, yang berjudul; “Strategi OrangtudaBaPembinaan Shalat
Anak di Desa Aek Silaiya kabupaten Tapanuli SelaRenelitian ini mengkaji

tentang strategi orangtua dalam pembinaan shakdt dn desa aek silaiya
Kabupaten Tapanuli Selatan belum melaksanakan gkpga, yaitu para

orangtua lebih sering memarahi dan measehati agak mau melaksanakan
shalat, disebabkan problem yang dihadapi orangingas berpengaruh dalam

pembinaan shalat anak yaitu faktor ekonomi keluargag sangat rendah
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sehingga orangtua disibukkan mencari nafkah daraktidempat lagi

membimbing anaknya melaksanakn shalat.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 26afpai bulan Mei
2016. Sedangkan penelitian ini bertempat di Desa Rancat Lama, Kecamatan
Huristak, Kabupaten Padanglawas yang berada diaklaetO Km dari Desa
Binanga Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawagpa ke Desa Pasir
Lancat Lama.
B. JenisPendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifngd@ tujuan
mendapatkan pemahaman yang sifathya umum terhastagatikan sosial dari
persepektif partisipan. Pemahaman tersebut akaeradgh setelah dilakukan
analisis terhadap kenyataan yang menjadi fokusl@m yaitu upaya orangtua
dalam mendidik akhlak anak di Desa Pasir Lancatd,akecamatan Huristak,
Kabupaten Padang lawas.

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang didasa kepada
kontekstualisme memerlukan data kualitatif, kejadtadak dapat dihungkan
dengan konteksnya semata-mata dengan menghitungatsesPenetapan
merupakan inti kontekstualisme. Teori dalam pandan@i diukur dengan

penentuan seberapa jauh interprestasi intuitif berfaat dalam menjelaskan
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kenyataart. Adapun jenis penelitian ini adalah kualitatif destif. Karena objek
penelitiannya adalah lapangan yaitu Desa Pasirdtabama. Analisis adalah
melihat bagaimana upaya orangtua dalam mendidilkakkdmak di Desa Pasir
Lancat Lama, Kecamatan Huristak, Kabupaten Padangs.
C. Subjek Pendliti dan Unit Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiigd@ tujuan untuk
mengetahui pendidikan anak, serta upaya orangtasndaendidik Akhlak anak
yang dilaksanakan di Desa Pasir Lancat Lama, Ketzamtduristak, Kabupaten
Padang Lawas. Sejalan dengan ha | di atas unisentilak ditentukan terlebih
dahulu, tetapi dipilih berdasarkan beberapa pedmghan. Unit analisis yang
ditetapkan dipandang sudah mewakili seluruh keldmgang ada dalam
masyarakat. Penetapan unit analisis dilaksanalcameg®ir posive sampling.

Adapun yang menjadi pertimbangan dalam menetapkimoalisis adalah
telah mewakili rumah tangga yang mewakili tanggyawiab yang baik, cukup
dan kurang yang dijaring berdasarkan hasil wawancterbatas yang
dilaksanakan dengan responden.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari duscam yaitu data primer
dan sumber data skunder.
1. informan kunci adalah ruang dibutuhkan dalam pé&aeliini yang diperoleh

dari orangtua yakni ayah dan ibu yang merupakangoseang berperan di

dalam rumah tangga. Adapun jumlah penduduk desa Pascat Lama

Ylbnu Hadjar Dasar-dasar pendidikan Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him.33.
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sebanyak 207 jiwa, yang terdiri dari 40 Kepala kepa. Jadi jumlah
orangtua yang memiliki anak berumur 7 sampai 12umakebanyak 17
keluarga.
2. Informan adalah sumber data pelengkap atau dalaelipan ini yaitu Kepala
Desa, dan buku-buku yang berkaitan dengan pemeiitia
E. TeknikPengumpulan Data
“Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yariggatama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianladdaintuk mendapatkan data.
Tanpa pengumpulan data, maka peneliti tidak akamdapmatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam panekualitatif sumber data
yang dipilih disesuaikan dengan tujuan penelitiaArbses pengumpulan data
mengutamakan perspektif emik. Mementingkan bagaamessponden dalam
memandang dan menafsirkan dunia sekitarnya. Pianektalitatif menggunakan
metode pengumpulan data dengan cara wawancara, pdagamatan dan
dokumentas. Metode-metode yang digunakan dalamip@meni dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi yaitu tekhnik pengumpulan yang mengharugieneliti turun
ke lapangangan mengamati hal-hal yang berkaitargastenuang, tempat,
pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan gesa.

2. Wawancara
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Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap inafsirmatau
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik waarangang digunakan
dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mesdal

F. Pengelolahan dan Analisis Data

Data yang sudah diolah kemudian dianalisis, Amalilsita yang digunakan
dalam penelitian kualitatif adalah logika induktibstratif yakni logika yang
beritik tolak dari khusus ke umum. Pengumpulan ddfgenelitian kualitatif
dipandu oleh teori dan juga fakta-fakta yang terfidapangan”, maka analisis
digunakan sebagai indukfif.

Ada beberapa langkah dalam pengolahan data: llitPemenelaah data
yang ada di lapangan, 2. Menganalisis data se@m@lcuhan kepada data yang
sederhana, 3. Menyususn data secara berkenaaesdnpgulan serta merangkum
uraian-uraian dalam kalimat secaa singkat dan padat

G.Keabsahan data

Untuk menjamin keabsahan data pada penelitian iperidkan teknik
pemeriksaan dan pelaksanaan, termasuk pelaksamadasarkan atas jumlah
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakaitu:

1. Penerapan kriterium derajat kepercayaan, pada rdasalerajat kepercayaan
menggantikan konsep validitas dan non kualitatif.
2. Kriterium keteralihan menyatakan bahwa generalipasemuan dapat berlaku

atau diterapkan pada semua konteks dalam popudes] gama atas dasar

“Burhan BunginAnalisis Data Pendlitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2003),
hm.68
3Lexy L. Moelong Op-cit, him. 190
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penemuan yang diperoleh pada sampel yang secaesaefatif mewakili
populasi itu. Untuk melakukan pengalihan terselmseerang meneliti dicari
kejadian empiris tentang kesamaan konteks, dengamikéhn peneliti
bertanggungjawab untuk menyediakan data deskrg#itukupnya jika ia
membuat keputusan pengalihan tersebut.
3. Kriterium ketergantungan merupakan subtansi istéadilitas dalam penelitian
yang non kualitatif. Disini persoalan yang amattsdicapai adalah bagaimana
mencari kondisi yang benar-benar sama.
4. Kriterium kepastian adalah suatu objektif atauKitergantung pada beberapa
persetujuan beberapa orang terhadap pandangan ppéndan penemuan
seseorang.
Dari penjelasan di atas maka keabsahan data ddjpett dlengan teknik:
Pemeriksaan keabsahan data. Adapun teknik pemanikssmbsahan data dilakukan
dengart
1. Perpanjangan keikutsertaan yaitu tidak hanya p@pgan yang hanya
dilakukan dalam waktu yang singkat, tetapi memerukaktu yang panjang.

2. Ketekunan pengamatan yaitu peneliti melakukan pemgéan dengan teliti, rinci
serta berkesinambungan terhadap yang diteliti.

3. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan gatey bermanfaat sesuatu
yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan aebagai perbandingan
terhadap data itu.Teknik triangulasi yang seringakiai adalah pemeriksaan

melalui sumber lainnya, artinya membandingkan ddéa mengecek balik

“Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Rosda Karya, 2000) him. 327.
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derajat pengecekan suatu informasi yang di penmolelalui waktu dan alat yang

berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dicapaighn jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan haséneara.

b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data.

c. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kgparc data dapat
dilakukan.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif sesorang ddyeyhagai pendapat
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orangqig Yeerpendidikan
menengah atau tinggi, orang berada, orang pemierinta

e. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu dilaku#angan cara mengepsos
hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleanddentuk diskusi dengan
rekan-rekan sejawat.

. Analisis kasus negatif yaitu si peneliti mengumpulkcontoh dan kasus yang
tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan infoyaag telah dikumpulkan
dan digunakan sebagai bahan perbandingan.

. Pengecekan anggota sangat penting dalam pemeriétsegjat kepercayaan.

. Uraian rinci merupakan suatu teknik yang membuatlitgan agar melaporkan
hasil penelitiannya sehinggauraiannya dilakukaelisetlan secermat mungkin
yang menggambarkan konteks penelitian diselenggarak

. Auditing dimanfaatkan untuk memeriksa kebenaran kigrastian data, hal ini

dilakukan baik terhadap proses maupun terhadapdiasikeluaran.

*Ibid.
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Dari sekian banyak teknik menjamin keabsahan datatak,peneliti
mengemukakan nomor tiga yaitu triangulasi, teknémpriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data ungglettuan pengecekan atau

sebagai perbandingan terhadap data yang ada

38



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Pasir Lancat Lama adalah Desa yang beradacdinatan Huristak
Kabupaten Padang Lawas, atau lebih tempatriy@ km dari Binanga. Adapun
letak geografis Desa Pasir Lancat Lama, Kecamatamstdk adalah sebagai
berikut:
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pasar Huristak
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Sugai Barumun
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Binanga Tol
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Kebun Masyadrakat.

Berdasarkan data pada Kantor Kepala Desa bahwaigekdesa Pasir

Lancat Lama terdiri dari 40 kepala keluarga atad p@a. Penduduk Desa
Pasir Lancat Lama, Kecamatan Huristak adalah mago(iLl00%) beragama
islam. Untuk mengetahui keadaan penduduk Desa PRastat Lama dapat
dilihat berdasarkan keadaan penduduk dari tingk&t, Wenis kelamin, latar
belakang pendidikan, mata pencaharian dan sebadapet dilihat dari tabel

berikut ini:

*Marihot Hasibuan, Kepala Desiyawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, Tanggal, 11
Desember 2015
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Tabel 1

Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Usia

Tingkat Usia Jumlah Persentase
N (Tahun) (Jiwa) (%)
1 0-10 40 19,32
2 11-20 25 12,07
3 21-30 40 19, 32
4 31-40 43 20,8
5 41-50 27 13,04
6 51-60 21 10,15
7 61-70 5 2,41
8 71-80 5 2,41
9 81-90 1 0,48
10 91-100 - -
Jumlah 207 100%

Sumber Data: Kepala Desa Pasir Lancat Lama Kecanklitestak Kabupaten
Padang Lawas Tahun 2014-2015

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlaldpdok yang paling banyak
di Desa Pasir Lancat Lama adalah usia 31-40 tahng perjumlah 43 jiwa dengan
persentase (20,8%) dari seluruh jumlah pendudukeh Okarena itu dapat

dikategorikan bahwa kebanyakan masyarakat Desa PRasicat Lama adalah
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masyarakat yang sedang berkembang. Selain daripadaga dilihat keadaan
jumlah penduduk Desa Pasir Lancat Kecamatan Hirstedasarkan jenis kelamin

seperti yang terdapat dalam tabel berikut ini:

Tabel 2
Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
No JenisKelamin Jumlah Persentase
(Jiwa) (%)
1 Laki-laki 100 48,31
2 Perempuan 107 51,69
Jumlah 207 100%

Sumber Data: Kepala Desa Pasir Lancat Lama Kecarihatastak Kabupaten
Padang Lawas Tahun 2014-2015

Dari data di atas diketahui bahwa jumlah pendude&aCPasir Lancat Lama,
jenis kelamin perempuan mempunyai persentase patiggi yaitu 107 jiwa

dengan persentase (51,69%)
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Tabel 3

Keadaan Penduduk Berdasarkan Latar Belakang Pkadidi

No Pendidikan Jumlah Persentase

(Jiwa) (%)

1 Belum sekolah 25 12,07

2 TK 15 7,24

3 SD 18 8,7

4 SMP/sederajat 45 21,73

5 SMA/sederajat 20 9,7

6 PerguruanTinggi 10 4,83

7 Lain-Lain(putussekolah) 74 35,74

Jumlah 207 100%

Sunber Data: Kepala Desa Pasir Lancat Lama Kecarhhatastak Kabupaten
Padang Lawas tahun 2014-2015

latarbelakng pendidikan masyarakat Desa Pasir ltahama kebanyakan putus
sekolah yaitu sebanyak 74 jiwa dengan persentds@4®) dari jumlah penduduk.
Hal tersebut dikarenakan
diberhentikan oleh orangtua karena tidak sangggp neembiayai pendidikannya,

karena kebanyakan penduduk Desa Pasir Lancat Lamparghasilan rendah, untuk

factor ekonomi

lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 4

Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

No Mata Pencaharian Jumlah Persentase
(Jiwa) (%)
1 PNS 8 3,86
2 Pedagang 5 2,42
3 Petani 36 17,4
4 Supir 4 1,93
5 Tukang 6 2,89
6 Wiraswasta 15 7,25
7 Lain-lain (tidakbekerja) 133 64,25
Jumlah 207 100%

Sumber Data: Kepala Desa Pasir Lancat Lama Kecarhhatastak Kabupaten
Padang Lawas Tahun 2014-2015

Sesuai dengan data di atas diketahui bahwa junmgsldlysluk berdasarkan
mata pencarian yang lebih tinggi persentasinysaadain-lain (pengangguran, anak-
anak yang masih dalam tanggungan orangtua, darsédiagainya serta yang tidak
bisa mencari nafkah sendiri), banyaknya penganggteesebut disebabkan tingkat
pendidikan yang rendah. Karena di Desa Pasir Lalb@aia lembaga dan pasilitas

pendidikan belum lengkap, dimana masyarakat keld@myauntuk melanjutkan
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pendidikan anak-anak mereka diluar Desa tersebwitnd@mbutuhkan biaya yang

cukup besarlebih jelasnya dapat dilihat pada tdbehwah ini:

Dilihat dari segi keagamaan penduduk Desa Pasicdtahama mayoritas
beragama islam dan mempunyai Fasilitas untuk tenmeabadah untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5

Fasilitas Ibadah di Desa Pasir Lancat Lama

No Pasilitas Ibadah Jumlah
1 Mesijid 1
2 Surau -
Jumlah 1

Sumber Data: Kepala Desa Pasir Lancat Lama Kecarhhatastak Kabupaten
Padang Lawas Tahun 2014-2015

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahteaa#adah di Desa Pasir

Lancat Lama Kecamatan Huristak sangat cukup Eesilya.

B. Temuan Khusus Penelitian

1. Bentuk — Bentuk Upaya Orangtua Dalam Mendidik Akhlak Anak Di Desa
Pasir Lancat Lama, Kecamatan Huristak, Kabupabten Ridang Lawas.

Pendidikan akhlak anak merupakan tanggung jawahgbra. Sejak
kecil anak harus diajarkan akhlak supaya besari maghjadi anak yang

berguna dan mempunyai akhlak yang baik. Berdashasil wanwancara
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kepada Nurainun® saya selalu memberikan mainang panrsifatnya mendidik
kepada anak saya, misalnya poster huruf — huraiyaij dan kalau anak- anak
mau tidur selalu menceritakan keteladaan Ralullah sehabis shalat saya
selalu mendoakan anak- anak agar nanti mereka dieajak yang taat dan
berbakti kepada orangtda.

Sementara Minta Sari menjelaskan bahwa” kebutuhak-aanak selalu
saya penuhi, memberiikan hal- hal yang menjadidredk- anak, karena anak-
anak merupakan tanggung jawab dan selalu mendidikala sesuai dengan
tingkat kemampuan saya, misalnya bersifat jujupasosantu, menghormati
orang yang lebih tua dari kita dan menghormati re@sananusia, serta
membantu menjadi anak yang taat dan berbakti”.

Juahari menuturkan bahwa“ Upaya yang dilakukankumteningkatkan
akhlak anak di desa ini orangtua harus membiasak@masehati anak- anak
ketika merasa berbuat salah dan jangan pernah ignoancela anak- anak
ketika waktu menasehati mereka”. Sementara mekaatéOrangtua saya
selalu menesahati tidak sembarangan tempat, menekaenuhui kebutuhan
apa yang saya perlukan dan terhadap anak- anaklgemya mereka selalu
memperlakukan saya secara adil dan tidak pilihhkdsirena saya merupakan

tanggung jawab merek4.”

2 Nurainun,Orangtua Anak Desa Pasir Lancat Lama, Tangal, 11 Desember 2015
* Minta Sari,Orangtua Anak Desa Pasir Lancat Lama, Tangal, 11 Desember 2015
4 Juhari, Orangtua Anak Desa Pasir Lancat Lama, Tangal, 12 Desember 2015
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Sebagaimana penuturan Ferdiansyah menjelaskantaeasgya selalu
memberikan nasehat dan selalu memberikan keteladamenuhi kebutuhan
dan orangtua tidak pernah memperlakukan saya seudtakepada kakak
maupun abang- abang saya.”

Pendidikan merupakan penentu maju atau tidaknyta sizerah, karena
pendidikan merupakan dasar dalam pembangunan. iagggwab orangtua
terhadap pendidikan anak-anaknya mempunyai dasay kaat. Salah satu
wujud nyata dari tanggung jawab yang dimaksud #&dat@mperhatikan
kebutuhan anak—anak mereka menyediakan saranaaddita$ belajar yang
dibutuhkan anak. Semua dilakukan atas dasar keme &edua orangtua yaitu
ayah dan ibu.

Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa daagaufannya
dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasdsm rohaninya
kearah kedewasaan. Jadi pendidikan yang dimaksaohidadalah usaha yang
dilakukan orangtua dan guru untuk memimpin atau bierbing kearah
kedewasaan. Dari hasil wawancara dengan ibu Hikara lwhpak Rimpun
mengatakan bahwa “ saya selalu bekerja sama dakmberikan pendidikan
kepada anak- anaknya jika nanti anak- anaknya titik sekolah ibu ini selalu

menyuruhnya untuk sekol&h.

® FerdiansyahAnak- Anak Desa Pasir Lancat Lama, Pada Tanggal 12 Desember 2015
®Hikma dan Rimpun Orangtua Analklawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal
12 Desember 2015
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Sementara ibu Doharni mengatakan “saya selalu maimigen anak
saya untuk sekolah akan tetapi anak saya tidak sekolah, saya tetap
berusaha menyuruh untuk sekolah karena pendidikamaubagi anak-anak
saya’ Berdasarkan ibu Rohanun, menjelaskan “saya setsémyarankan
pendidikan terhadap anak saya, baik pulang damlagkeksaya meluangkan
waktu mengajarinya, apalagi makin hari harus dglanata pelajarannya
sayalahmenjadi pendidik atau memberi pendidikaawkdl sekolah gurunya itu
sendiri”®

Sedangkan wawancara dengan ibu Rosmianti mengsalakava “ saya
selalu menyuruh anak saya pergi sekolah, tetapigtwma anak tersebut tidak
pernah menanyakan tentang mata pelajaran anak magag dari sekolah
karena orangtua anak tersebut sibuk mencari nafigfarian di ladany.
Sementara dengan ibu Masjenang saya selalu mdényaiaw memberikan
pendidikan terhadap anak saya. Seperti setiap ilbvarini selalu menyuruh
anaknya pergi menuntut ilmu ke sekolah, sesudahngutiari sekolah saya
langsung menanyakan tugas anaknya, supaya nhakgéndidian hari anak-

anaknya menjadi anak yang berguna dan berbaktokepangtua® Dari hasil

observasi yang dilakukan peneliti di lapangan mekgn bahwa orangtua

"Dohani, Orangtua Anak Wawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 13

Desember 2015

®Rohanun , Orangtua AnakVawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 14

Desember 2015

°Rosmianti, OrangtualVawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 14 Desemb

“Masjenang, Orangtuslyawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 14 Desem
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selalu memberikan pendidikan atau arahan kepadeareknya tetapi masih
ada lagi orangtua tidak sempat memberikan pendidika arahan kepada anak
dikarenakan orantua tersebut sibuk mencari nafkah.

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa “kegikieagamaan anak
dalam rmah tangga yang dilakukan orangtua kepadk, aseperti Shalat,
membaca Al-Qur’an anak kurang mendapat keaktifagn lkeluarga atau rumah
tangga mereka dalam kehidupan sehari-hari. Pedefiat melihat bahwa usaha
yang dilakukan orangtua dalam memberikan pendidikaasih dikatakan
rendah dikarenakan orangtua disana ilmu pengetalygamasih kurang dan
sibuk mencari nafkah sehariéh.

1. Pelaksanaan Shalat

Dalam pelaksanaan shalat fardhu, yang dilakukangtwa pada anak
sesuai hasil wawancara dengan ibu Dermilan Siregamgarahkan“setiap
hari saya menyuruh anak saya melaksanakan shaatuiNkadang-kadang
karena kesibukannya bekerja dilahan pertanianraia tetmpat berdagangya
kadang ia tidak bisa menyuruh anaknya, begitu mélarnanaknya ditanya
apakah anaknya melaksanakan shafatSedangkan menurut ibu Dewi
Siregar bahwa “ mengerjakan shalat lima waktu gehari saya selalu
menyurh anak saya shalat dan pagi anak dibanguoépat-cepat untuk

melaksanakan shalat. Namun dalam melaksanakant ghadar dan shalat

" Observas di Desa Pasir Lancat Lama. Pada tanggal 14ember 2015
2 Dermilan Siregar, Orangtus/awancara, di Desa Pasir Lancat lama, pada tanggal 14
Desember 2015
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Ashar beliau tidak bisa mengontrol anaknya kareaksbekerja di sawah
atau di ladang*® Sedangkan untuk shalat Magrib dan Isya orangtulaeg
dari ladang sudah merasa capek dan lelah terkamtangta masih di ladang
padahal waktu shalat Magrib sudah, Begitu juga derstpalat Isya orangtua
masih lelah dan beristirahat sehingga orangtu&k trdamperhatikan anak
apakah sudah shalat atau tidak.

Begitu juga dengan ibu Emmi, beliau mengatakan Kaseya tetap
mau melaksanakan ibadah shalat fardhu meskipuadank sibuk dengan
pekerjaan mereka, tetapi shalat fardhu itu tet&erigikan”** Sementara
pasangan Mewahati dan Walid mengatakan bahwa” rerea&ka dalam hal
mengerjakan shalat fardhu tergolong malas, karetigskwaktu shalat tiba
anak-anak masih duduk-duduk dengan anak-anak ya&ngyéng sedang
asyik bermain tanpa memperdulikan waktu shalah tefe.™>

Dari hasil observasi yang penulis lakukan bahw& ahi@Desa Pasir
Lancat Lama sebagian anak mau melaksanakan shiétatiblumah maupun
di mesjid fardhu lima kali sehari semalam. Meskipuaerkadang
pelaksanaanya di akhir waktu shalat dan ada jugmggen dari mereka yang

malas dalam mengerjakan shalat fartthu.

Y Dewi Siregar, Orangtudyawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 15
Desember 2015

 Emmi, Orangtua\Vawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal, 15 Desemb
2015

' Mewahati dan Walid, Orangtus/awancara, pada tanggal, 15 Desember 2015

16 Observasi, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 15 Deseg015
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Untuk menanamkan pendidikan yang baik pada dirkapnsngtua
harus memperlakukan anak secara adil. Berdasar&amncara dengan ibu
Dermilan diperoleh penjelasan bahwa para oranging yada di Desa Pasir
Lancat Lama sebagian besar selalu memperlakukak-aanaknya secara
adil.!” Sementara itu ibu Dewi Siregar menjelaskan bahagafg-kadang ia
juga bersikap kurang adil kepada anak- anaknyssaBig yang mendapat
prilaku yang kurang adil adalah anak yang palinuple#'®

Pengakuan yang paling adil diberikan orangtua kapauohak.
Diantaranya adalah pemberian kasih sayang kepaala dan tidak pilih
kasih terhadap anak, menghukum anak jika malakukasalahan.
Membelikan sesuatu pada anak, dan tidak pilih kasihadap anak.
Perlakuan adil orangtua tersebut akan dapat men@amsikap adil pada
diri anak.

Memperlakukan anak secara adil berarti tidak bgiéh kasih pada
anak, karena hal itu menimbulkan sikap dan prilakak. Misalnya dapat
menimbulkan rasa iri, dengki atau dendam padaadiak. Oleh karena itu
mengutamakan  keadilan dalam menanamkan pendidgeda anak-
anaknya, sebagaiana dijelaskan ibu Doharni” bahalend kehidupan sehari

—hari ia berusaha memperlakukan anak secara adilfidak pilih kasih, ia

YDermilan, OrangtuaWawancara, di Desa Pasir Lancat Lama pada tanggal 15 Desembe
2015

®Dewi Siregar, OrangtuaWWawancara,di Desa Pasir Lancat Lama pada tanggal 15
Desember 2015
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berusaha untuk tidak membeda-bedakan anak. Misgkeyé&a membelikan
sesuatu kepada salah seorang anaknya, maka yangutm dibelikan
terutama anak- anak yang usianya hampir sama. Dempula bila anak
memperlakukan kesalahan semua mendapat sanksi sEfgan tingkat
kesalahan yang dlakukannia.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan dgraya orangtua
yang diteliti sebagian mengatakan selalu mempekkuanak-anaknya
secara adil dan sebagian mengatakan jarang. Daritelgebut disimpulkan
bahwa sebagian besar orangtua yang ada di Desa Rastat Lama
Kecamatan selalu memperlakukan anak — anaknyaasadgr

Namun demikian ada juga di antara orangtua yaiilg kalsih terhadap
anak-anaknya. Misalnya dalam keluarga Bintang, giten yang memiliki
anak tiri di Desa Pasir Lancat Lama kadang-kaddrgkasih kepada anak-
anaknya, yaitu memberikan perhatian lebih kepadak akandungnya
dibandingkan dengan anak tirinya. Namun demikiansya@kat yang
bersifat demikian frekuensinya sedikit dibandingkiemgan orangtua yang
tidak melakukan pilih kasih tehadap anak-anakfy&erdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan para orangtua yang ada2esla Pasir Lancat

Lama jarang pilih kasih kepada anak-anknya. Datatas didukung hasil

¥Dorharni, OrangtuaWWawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 15 rbese
2015

Bintang, OrangtuaWawncara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tangggal 16erbiesr
2015
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wawancara dengan ibu Masjenang yang menyatakanabphim anak yang
ada di Desa Pasir Lancat Lama selalu berusaha tidakpilih kasih pada
anak®

2. Kendala Yang Dihadapi Orangtua Dalam Mendidik Akhlak Anak Di
Desa Pasir Lancat Lama Kecamatan Huristak KabupaterPadang Lawas

Adapun kendala yang dihadapi orangtua dalam melaksa
tanggung jawab pendidikan akhlak anak antara lain:
a. Kesibukan Orangtua Mencari Nafkah

Hasil wawancara dari keluarga ibu Masbulan mengatdkanggung
jawab yang saya berikan terhadap pendidikan anadklaelum sepenuhya
terlaksana dengan baik, karena saya sibuk bekeavdah, kebun dari
pagi sampai sore. seharian sampai ke rumah badesatkelah, capek dan
ingin segera tiduf?

Hasil wawancara dengan ibu Masjenang mengatakardnignya
tanggung jawab saya dalam memperhatikan anak-amaktu belajar
malam karena saya sibuk untuk mencari nafkah deMmitahan keluarga
sehingga ia tidak bisa membagi waktu untuk mengaaek, karena
kesibukan sehari-hari. Tetapi walaupun saya sibekaari nafkah kalau

ada waktu saya yang luang saya tetap mengajarisayakwalaupun hanya

“Masjenang, OrangtualVawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 16
Desember 2015

Masbulan, Orangtu&Vawamcara, di desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal, 16 rifese
2015
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sesekal?® Berdasarkan wawancara dengan ibu Rosmiani merayatak
“walaupun saya sibuk dalam mencari nafkah untukukéian keluarga
sehari-hari. Tetapi saya tetap membagi waktu untekgajari anak—anak
dalam sagala hal. Karena saya tidak mau anak sdgk &esudah dewasa
nanti tidak dapat menjalankan sebagai anak yangubharatau anak yang
tidak paham dengan agama, apalagi sekarang zandah ssemakin
berkembang, banyak anak- anak yang lupa denganaagaieh sebab
itulah saya selalu membagi waktu saya untuk mengajak dalam dalam
segala hal, walaupun saya sibuk mencari natkah.

Dari hasil observasi peneliti melihat bahwa dilagem kesibukan
orangtua dalam mencari nafkah itu sangat terpehgbagi pendidikan
anak, karena peneliti melihat masih banyak orangtrg tidak dapat
membagi waktunya untuk mengajari anak-anaknya. riarkesibukan
dalam mencari nafkah dan ada juga sebagian yangmambagi waktunya
untuk anak- anaknya karena meraka takut anaknigdut@nengikuti zaman
yang semakin berkembang yang bisa lupa pada ag8stdangga ada

orangtua yang mau membagi waktuya walaupun sutatk seharian

BMasjenang, Orangtuslyawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 16 Desem
2015

*Rosmiani, Orangtua\Wawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal,17erbleer
2015
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mencari nafkah, tetapi lebih banyak orangtua yasrtalti sibuk untuk

mencari nafkah demi kebutuhan keluarganya seharii-f

b. Kurangnya Pengetahuan Orangtua Tentang Pendidikan

Kemudian hasil wawancara dengan keluarga ibu Doharn
mengatakan “mereka jarang memberikan pendidikamu dtianbingan
khususnya penanaman ibadah dan akhlak kepada aakk-ameraka
disebabkan kurangnya pengetahuan agama mefekiddrena kurangnya
pengetahuan orangtua yang demikianlah keluarganemgatakan yang
menjadikan mereka lalai, ataupun lupa untuk merkberbimbingan dan
arahan yang lebih untuk anak-anaknya.

Sementara bapak Baginda menjelaskan bahwa “sayasaner
pengetahuan tentang ibadah menurut ajaran Islamhnasang dan
pendidikan saya hanya tammat SD pembentukan akipalg saya
dapatkan belum bagus, sehingga saya belum bisaamsrkgnnya kepada
anak saya? Kemudian hasil wawancara dengan keluarga ibu Dewi
Siregar mengatakan bahwa” mereka jarang membepkadidikan atau
bimbingan khususnya penanaman ibadah kepada ansébatikan

kurangnya pengetahuan mereka tentang agda.”

2015

2015

2015

®Observas, di Desa Pasir Lancat Lama, padatanggal 13efber 2015
%Doharni, Orangtua\Wawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal, 20rDlese

#'Baginda, Orangtua\awancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal, Z&mbéer

Dewi Siregar, Orangtud/awancara,di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 21 Dememb
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Sedangkan wawancara dengan ibu Tukmaida mngatakaya “
selalu memberikan pendidikan tentang hal ibadaly gaya miliki, karena
iimu pendidikan saya masih kurang. Jadi ilmu p&gean yang saya
miliki itulah diajarkan kepada anak-anak sa§a3ementara wawancara
dengan Masbulan mengtakan “ saya jarang membepig&adidikan kepada
anak, disebabkan saya sibuk mencari nafkah dan ijoga pengetahua
yang saya miliki tentang agama masih kuraflg>ari observasi peneliti
melihat bahwa kurangnya pengetahuan orangtua tprdgama kepada
anak-anaknya, disebabkan pendidikan agamanya rkasitmg dan juga
kesibukan orangtua mencari nafkah, oleh karenahtylara orangtua
disana kurang memberikan pengetahuan kepada ared. anak
memperoleh pendidikan dari orangtuanya masih kurdng

c. Kemalasan Anak Untuk Belajar
Hasil wawancara yang dilakukan, keluarga ibu Mewiathen bapak
Walit menyebutkan bahwa” yang menyebabkan merekaanku
memperhatikan pendidikan agama anak ialah karemaalksan anak
mereka untuk belajar dalam menerima bimbingan deahaa yang
diberikan, serta adanya pola pikir tradisional gtaa dalam memahami

dan menentukan masa depan anak. Meraka menuturidn’mereka

2Tukmaidah, OrangtuaVawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 21 Desem
2015

¥Masbulan , OrangtuaVawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 22 rblese
2015

#10bservas, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal D2B8ember 2015
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malasa sekali untuk belajar atau sekolah). Jadiukalereka sudah malas
sekolah, terus kehidupan juga sangat susah, urpaksaya paksakan
mereka supaya mau sekolah, nantinya sesudah delaasaikah mereka
tinggal bersama mertuanya, untuk itu alangkah lddaitk kalau mereka
diberikan’saba bangunan sawah sendirian untuk @bgardan
ditanami)’sesudah berumah tangga, mereka pandarjeetan bisa hidup
mandiri.” *’Dengan pola pikir seperti itulah, orangtua kurang
memperhatikan pendidikan anak-anaknya. Mereka |eb@mentingkan
anak mereka untuk ikut bekerja dengannya ke sawahpdda berusaha
untuk tetap menyekolahkan anak.

Hasil wawancara dengan ibu Tiaman bahwa’ sayauset@ngajari
anak-anak untuk belajar tetapi anak-anak yang tidedu belajar.
Sementara ibu Rosmiati menjelaskan “kadang-kadamy@ snengajari
anak-anak saya belajar, kadang-kadang saya tidaigajsi anak saya
karena anak-anak saya malas belafar.Sementara ibu Megawati
menjelaskan bahwa” saya selalu menyuruh anak-antakk lbelajar, akan
tetapi anak-anak tidak mau belajar, lalu saya tidalpat setiap hari
menyuruh anak- anak saya untuk belajarDari hasil observasi peneliti

melihat bahwa orangtua sudah menyuruh anak- anakelgar, tetapi

¥Mewahati dan Walid, Orangtuslyawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 23
Desember 2015

#Tiaman, OrangtuaWawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 2%mber
2015

¥Megawati, OrangtuaVawancara, di Desa pasir Lancat Lama, pada tanggal 23edéer
2015
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anak-anak yang tidak mau belajar, malas untuk delarangtua sudah
sepenuhnya untuk menyuruh anak-anaknya untuk belé@gak ada
kesalahan dari orangtua lagi, tapi anak-anak yaalgsibelajar’®
d. Anak Melawan Orangtua

Hasil wawancara dengan keluarga Emmi mengatakawdjahnak
mereka sering membantah apa yang telah diperimtahg&aperti jika
disuruh shalat, selalu ada saja alasan yang diém@knya untuk tidak
melaksanakannya. Kadang anak dipaksakan untuk saglakan shalat
tetapi kadang anak membantah dan jika anak sudafbargah orangtua
tidak menghukum perbuatan anak tersebut. Karenagtwra anak sendiri
merasa jarang melaksanakan shalat dikarenakan simiklelah setelah
seharian bekerja dan akhirnya anak-anakpun ikuéikumaslas untuk
melaksanakan shalat®” Sedangkan wawancara dengan ibu Tukmaidah
mengatakan bahwa” saya selalu menyuruh anak-artak urelaksanakan
shalat, tetapi anak-anak tidak mau melaksanakaatslaamak saya selalu
melawan orangtuanya disebabkan anak kurang difleahatladi orangtua
jarang memberikan perhatian dikarenakan sibuk fek&r

Semetara dengan ibu Masjenang mengatakan bahwa’ saglu

menyuruh anak untuk melaksanakan shalat, jika asala tidak

%0Observasi, di Desa Pasir Lancat Lama , pada tanggal D®sember 2015

%Emmi, Orangtua,Wawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 24rDbsr
2015

¥"Tumaidah, Orangtudyawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 24 rblese
2015
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melaksanakan shalat saya sebagai orangtua tidak seggan memberikan
hukuman. Apalagi jika anak saya membantah apa gagg suruh, saya
sebagai orangtuanya segerh memberikan nasehatzkapall saya’®

Dari observasi peneliti melihat bahwa anak melaveaangtua
disebabkan kurang perhatian atau didikan orangtpada anaknya. Jadi di
Desa Pasir Lancat Lama masih banyak orangtuanyag yaaak
memberikan pendidikan disebabkan sibuk mencari amafklan ada

sebagian orangtua yang bisa memberikan pendidiépada anaknya’®

. Keterbatasan Ekonomi Orangtua

Hasil wawancara dengan ibu Doharni mengatakan béketadupan
mereka katanya dalam istilah bahasa orang kampkangrfianyogot tuduk
potang’yang artinya pagi hingga siang bekerja keras dalsuipaya ada
makanan untuk dimakan nanti malam. Mereka lebih emtimgkan
kebutuhan keluarganya, sehingga pendidikan anéMaian atau kurang
diperhatikan, disebabkan kurangnya faktor ekondfhi.”

Berdasarkan wawancara dengan ibu Tiaman mengatbkhwa
“Kendala yang dihadapi dalam melaksanakan tanggawgb terhadap
pendidikan anak adalah kurangnya keterbatasan ekpneehingga

pendidikan anak saya tidak berjalan dengan baikh Glarena itu Saya

2015

2015

$Masjenang, Orangtuslyawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 24 Desemb

%0Observas , di desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 24 DE=eP015
“Doharni, OrangtuaWawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 25 Desem
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tidak bisa memberikan pendidikan kepada anak-ansébdbkan biaya
yang kurang mencukupf®

Sedangkan ibu Rohanun mengatakan bahwa“saya sedsthiberikan
pendidikan kepada anak saya, karena faktor ekowiahaim keluarganya
sudah memadai dari kebutuhan keluarganya. Jadiigkad anaknya
sudah berjalan dengan baf¢” Sementaara wawancara dengan ibu
Rosmiati mengatakan bahwa “saya selalu memberikadigikan kepada
anaknya”, tetapi hal keagamaan masih kurang, dig@loaketerbatasan
ekonomi dan kesibukan bekerja keras untuk mencafkah sehari-hari,
sehingga pendidikan anaknya kurang b&fkMasil wawancara dengan
Tongku Barumun dan Raja Endah mereka mengatakamadsglang paling
membuat mereka kurang memperhatikan pendidikan adalah masalah
ekonomi keluarga, dimana seharian harus bekerjalldakupaya ada
makanan untuk dimakan nanti malam. Itupun kalau ading yang
menawarkan pekerjaan. Karena disebabkan oleh &aimakonomi, sehinga
para orangtua jarang berintraksi dengan tetanggayia untuk saling tukar

pikiran atau bekerja sama dalam membentuk orgarises mengadakan

majlis ta'lim sekali seminggu dengan mendatangkearang ustad*

“Tiaman, OrangtuaNawancara, di Desa Pasir Lama, pada tanggal 25 Desember 2015

*’Rohanun., Orangtu&\awancara, di Desa Pasir Lancata Lama, pada tanggal 25 riflese
2015

“3Rosmiati, Orangtua)awancara, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tanggal 2Bmbsr
2015

“Tongku Barumun dan Raja Endah, Orangti&wancara, di Desa Pasir Lancat, pada
tanggal 25 Desember 2015
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Kemudian wawancara dengan bapak Paridaman mengata&awa
“kendala yang dihadapi orangtua dalam melaksanaiaggung jawab
terhadap pendidikan anak kebanyakan orangtua namp&eterbatasan
ekonomi dalam keluarga, sehingga masih banyak aranigbih sibuk
dalam mencari nafkah untuk kebutuhan keluarganyleh Gebab itu
pendidikan anak tidak begitu terkontrol oleh oramagtya masing-masing.
Sehingga masih banyak anak yang ikut membantu twranmtuk mencari
nafkah demi kebutuhan keluarg&.Berdasarkan hasil observasi peneliti
melihat bahwa” orangtua kurang memperhatikan pekaid
anak,disebabkan karena faktor ekonomi yang tidakdoleung, dimana
orangtua lebih menfokuskan mencari kebutuhan kelaidusehari hari
sehingga pendidikan anak dalam keluarga masih gutmerhatikkan*
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian ini bahwa keadaan mendidilakarmi Desa Pasir
Lancat Lama Kecamatan Huristak Kabupaten Padangé,abahwa pandangan
orangtua terhadap mendidik anak masih kurang, twangrang memberikan
nasehat pada anak-anaknya karena sibuk mencarahmafarang meluangkan
waktu pada anak-anaknya, tapi sebagian berpendapadidik akhlak anak di
desa Pasir Lancat Lama sudah baik, karena sebagsngtua menyempatkan

untuk memberikan nasehat kepada anak—anaknya karangtua seharusnya bisa

“*Peridaman\Wawancara, Orangtua, di Desa Pasir Lancat Lama, pada tang§aDesember
2015

6 Observasi, di Desa Psir Lancat Lama, pada tanggal 26ebsr 2015
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meluangkan waktu sedikit untuk anak—anaknya, supey@ anak-anak tidak
bandel dan tdak sering melawan kepada orangtuaer@am itu tanggung jawab
orangtua terhadap pendidikan anak di Desa Pasicdtahama Kecamatan
Huristak Kabupaten Padang Lawas dari hasil pengananulis nampak bahwa
meskipun orangtua telah menunjukan tanggung jawabsakap yang baik dalam
pembinaan pendidikan anak namun hasilnya belumimaks
Hal ini tampak dilihat dari akhlak anak dalamkefpen sehari-hari yaitu
masih banyak anak yang memiliki akhlak yang kurbatk, Misalnya: masih ada
anak yang tidak melaksanakan perintah orangtudidaea kurang sopan kepada
orangtua dan lebih tua dari mereka, sering terlarpbkang ke rumah,. Demikian

juga dengan cara berpakaian anak, terutama an&ipanampuan kurang islami.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telaksanakan, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya orangtua dalam mendidik akhlak anak belunksiral, meskipun
orangtua telah menunjukan tanggug jawab atau siapy baik terhadap
pendidikan anak namun dilihat dari sikap anak sétear masih banyak anak-
anak yang melanggar nasehat orangtuanya dan setalgmau melaksanakan
perintah orangtua.

2. Kendala yang dihadapi orangtua dalam melaksangbayaiterhadap pendidikan
anak adalah :

a. Kesibukan orangtua dalam mencari nafkah

b. Kurangnya pengetahuan orangtua tentang pendidikan
c. Kemalasan anak untuk belajar

d. Anak melawan orangtua

e. Keterbatasan ekonomi

3. Solusi untuk mendidik akhlak anak, orangtua bergingntuk membanttu
mendiddik akhlak anak. Kendala orangtua untuk na#kd\khlak anak kurang
memperhatikan tingkah laku anak dan selalu fokugiakan masing-masing.
Para orangtua sepakat untuk memberikan sanksdgsrenak yang melakaukan
kendala demi mencegah agar hal itu tidak terulaag. |Sanksi tersebut

terkadang berhakibat buruk terhadap anak, yaitk #idak lagipatuh terhadap

62



orangtua dan tidak mau merenungi kesalahannyanj8eiga ia mala tidak mau

mengikuti apa kata orangtuanya, sehingga tidakridikkannya sanksi terhadap

anak- anak justru pendusta terhadap kebenaramadatan keilmuan.

. Saran-saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian, penulis mekgaj saran-saran

sebagai berikut:

1.

Diharapkan kepada orangtua agar betul-betul merapkam mendidik akhlak

anak untuk menjadi bekal hidup di dunia ini merkebahagian akhirat.

. Kepada orangtua hendaknya melakukan pengawasamadagrhkegiatan

anaknya baik di rumah maupun di luar rumah agak éidak terjebak pada

pergaulan yang mengiringinya memiliki akhlak yamgui.

. Kepada guru-guru hendaknya menekankan pendidikdamdaegiatan

pembelajarannya, agar anak terbiasa untuk melaksikap yag baik dalam

kehidupannya sejak dini.

. Kepada pemerintah hendaknya mendorong tumbuhnyhalgsmpendidikan

formal bagi anak agar pendidikan anak dapat ditzddsan lebih terencana dan

sistematis.

. Kepada para pemuka agama hendaknya dapat menjdadiatoo mendidik

akhlak ditengah-tengah masyarakat.
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Lampiran : |

PEDOMAN OBSERVAS

Agar nantinya proses observasi dan wawancara terarah maka peneliti membuat

pedoman observasi yang melipuiti:

1. Observas terhadap tempat lokasi penelitian.

2. Observas terhadap fasilitas/sarana prasaranayang berada di lokasi penelitian.

3. Observasi terhadap upaya orangtua dalam mendidik akhlak anak di Desa
Pasir Lancat Lama Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas.

4. Observas terhadap kendala yang dihadpi orangtua dalam melaksanakan
upaya orangtua dalam mendidik akhlak anak di Desa Pasir Lancat Lama

Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas.
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Lampiran : [1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Kepala Desa
1. Bagaimana keadaan penduduk di Desa Pasir Lancat Lama Kecamatan
Huristak Kabupaten Padang Lawas.?
2. Bagaimana pandangan bapak upaya orangtua dalam mendidik Akhlak anak di

Desa Pasir Lama Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas.?

B. Wawancara dengan orangtua
1. Apakah Bapak/ibu bekerja sama dalam mendidik anak.?
2. Apasgjatangung jawab bapak/ibu terhadap anak.?
3. Bagaimana cara bapak/ibu memperlakukan anak.?
4. Apakah bapak/ibu pernah pilih kasih kepada anak.?
5. Apakah bapak/ibu memperlakukan anak secaraadil.?
6. Apakah bapak/ibu sudah memenuhi kebutuhan anak.?
7. Apa sga kendala yang bapak/ibu menghadapi dalam melaksanakan upaya
mendidik akhlak anak.?

8. Apasolusi bapak / ibu untuk menedidik dalam Akhlak anak?
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